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Banyak masalah yang melatarbelakangi rendahnya keterampilan menulis narasi Bahasa 
Indonesia. Salah satunya adalah rendahnya minat siswa dalam belajar bahasa Indonesia. Dalam 
penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan menulis narasi bahasa Indonesia siswa 
melalui teknologi informasi dan komunikasi (TIK) khususnya KBBI daring dan luring. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XB di MA Al-Khairiyah Pabuaran Banten, tahun pembelajaran 
2017-2018. Model penelitian tindakan ini menggunakan model penelitian  tindakan Kemmis dan 
Mc Taggart melalui tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan tahap refleksi. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menulis narasi bahasa Indonesia pada 
siklus I hanya 67,70. Lalu, kemampuan siswa meningkat 80,20 pada siklus II. Berdasarkan hal itu 
maka teknologi informasi dan komunikasi dapat meningkatkan kualitas pemelajaran dan 
kemampuan menulis narasi bahasa Indonesia siswa.  
 




THE IMPROVEMENT OF NARRATIVE WRITING SKILL OF 






Many problems cause the low of narrative writing ability of Indonesian language. One of them is 
less of students interest in learning Indonesian language. This research aimed to improve  students 
on narrative writing of Indonesian language skills through Information Communication 
Technology (ICT), specifically KBBI online and offline. The research subjects were the students 
from XB in SMA Al-Khairiyah Pabuaran Banten in the academic year 2017-2018. The design of 
this research was action research from Kemmis and Mc Taggart through planning step, acting, 
observing and revising step. The result described that the students ability in narrative writing of 
Indonesian language for first cycle is 67,70. Then, the students ability improved to 80,20 in the 
second cycle. Based on the descriptions, information communication technology can develop the 
quality of learning and students skills in narrative writing of Indonesian language. 
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Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa 
berfungsi sebagai alat komunikasi. Tanpa bahasa, manusia akan terhambat dalam 
berinteraksi dengan manusia lainnya. Melalui bahasa, manusia dapat berpikir 
secara teratur dalam menuangkan ide dan mengkomunikasikan apa yang sedang 
dipikirkan terhadap orang lain.  
Bahasa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran terutama dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Dalam pelajaran bahasa Indonesia, siswa dituntut 
untuk dapat berkomunikasi dengan benar, baik secara ucapan (lisan) maupun 
tertulis. Untuk itu terdapat keterampilan berbahasa yang saling berkaitan antara 
lain: keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan terakhir keterampilan 
menulis. 
Keterampilan dalam menulis merupakan salah satu dari empat 
keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk menuangkan ide kepada pembaca 
melalui rangkaian kata-kata. Menulis didefinisikan sebagai pengembangan pikiran 
dan perasaan seseorang yang dituangkan dalam bentuk lambang bahasa berupa 
rangkaian kalimat yang memiliki makna (Semi, 2003). Dengan demikian, menulis 
adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengasah ide yang terdapat dalam pikiran 
seseorang kemudian dituliskan melalui lambang-lambang bahasa dan melibatkan 
perasaan orang tersebut sehingga pesan tersebut dapat tersampaikan. 
Keterampilan menulis seseorang meliputi cara berpikir, penyusunan kata, 
penggunakan kata yang tepat, dan struktur kalimat yang baik. Keterampilan 
tersebut hanya dapat dikuasai oleh orang yang rajin berlatih sehingga mempunyai 
kemampuan menulis yang memadai. Salah satu kegiatan menulis yang diajarkan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah menulis narasi. Narasi merupakan 
karangan yang menceritakan sebuah peristiwa dengan sejelas-jelasnya 
berdasarkan waktu kejadian yang disampaikan kepada pembaca sehingga 
pembaca tidak menerka-nerka isi cerita tersebut (Kurtanto, 2013). Dengan kata 
lain, narasi merupakan karangan seseorang yang dibuat berdasarkan urutan waktu 
dan suasana yang dilalui tokoh dalam sebuah peristiwa. 
  
Narasi dibangun oleh struktur. Dalam sebuah narasi terdapat struktur 
dalam membentuk komponen-komponennya, antara lain: a) perbuatan. Perbuatan 
merupakan kegiatan yang dikerjakan tokoh dalam cerita, b) penokohan. 
penokohan ialah karakteristik dari seorang tokoh yang dideskripsikan melalui ciri-
ciri fisik, perilaku, maupun sifatnya, c) latar. Dalam narasi biasanya latar 
mencakup urutan waktu, tempat kejadian, dan suasana dalam cerita, d) sudut 
pandang. Sudut pandang ditafsirkan dimana posisi pengarang dalam cerita yang 
dikemukakan, dan e) alur (Dalman, 2014). Adapun, alur merupakan urutan 
peristiwa yang diikuti sampai cerita berakhir. 
Salah satu materi pelajaran yang diajarkan di MA Al-Khairiyah Pabuaran 
Banten adalah bahasa Indonesia. Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa 
keterampilan menulis narasi Bahasa Indonesia siswa MA Al-Khairiyah Pabuaran 
Banten jauh dari standar penilaian yang diharapkan. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa pengajaran bahasa Indonesia di sekolah belum tertangani dengan baik. 
Guru dan siswa belum mampu mengoptimalkan proses pembelajaran terutama 
dalam menulis narasi sehingga hasil yang diharapkan belum sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Akhirnya kegiatan membuat narasi dianggap sebagai suatu yang 
memberatkan sehingga siswa tidak memiliki pengalaman menulis narasi. 
Keengganan siswa untuk menulis narasi disebabkan ketidaktahuan bagaimana 
harus menulis. 
Di balik tuntutan di atas, ditemui beberapa kendala terkait dengan proses 
pemelajaran menulis narasi bahasa Indonesia di MA Al-Khairiyah Pabuaran 
Banten. Pertama, guru sulit menentukan media pembelajaran yang tepat sehingga 
berdampak pada sikap siswa selama proses pemelajaran. Media pembelajaran 
yang digunakan lebih banyak berorientasi pada guru dan mengakibatkan proses 
pemelajaran kurang menarik sebab siswa kurang dilibatkan secara aktif sehingga 
siswa mengalami kesulitan dalam menulis narasi yang ideal. Kedua, proses 
pemelajaran kurang mengarah pada tujuan akhir, yaitu siswa dapat menghasilkan 
tulisan (narasi). Ketiga, siswa belum mampu menulis narasi yang sesuai dengan 
struktur narasi. 
  
Kondisi pembelajaran yang dipaparkan tersebut didiskusikan dengan guru 
bahasa Indonesia yang lain di MA Al-Khairiyah Pabuaran Banten. Hasil 
wawancara memberikan informasi sebagai berikut. Pertama, guru berupaya 
mengajarkan teori narasi, namun teori tersebut tidak sepenuhnya diterapkan siswa 
dalam tulisan. Akibatnya, kualitas tulisan yang dibuat kurang sesuai dengan 
bentuk narasi yang baik. Kedua, guru telah memberikan tugas menulis narasi 
kepada siswa. Namun, gagasan yang dituangkan dalam narasi sangat minim. 
Ketiga, guru berusaha melatih dan membimbing siswa dalam menulis narasi tetapi 
hasil yang dicapai belum optimal. Banyak kesalahan dalam menulis narasi siswa 
terutama dalam perbuatan, penokohan, latar, sudut pandang, dan alur.  
Berdasarkan kedua data prapenelitian di atas didukung pula oleh hasil tes 
awal di kelas X. Berdasarkan hasil analisis, teridentifikasi beberapa masalah 
dalam narasi bahasa Indonesia siswa. Pertama, gagasan cerita yang dibuat kurang 
dikembangkan dalam sebuah narasi dan tidak sesuai dengan topik yang 
dikembangkan. Kedua, masih banyak siswa belum mengembangkan struktur yang 
terdapat dalam narasi. Ketiga, banyaknya kesalahan dalam tata bahasa, tanda baca 
yang tidak dipergunakan, dan huruf kapital yang tidak sesuai dengan kaidah yang 
berlaku. Keempat, minimnya kosakata dalam merangkai cerita. Kelima, siswa-
siswi kelas X terdiri dari 30 orang telah melewati tes awal. Dua puluh delapan 
siswa dari total tiga puluh siswa belum mencapai nilai standar kelulusan yang 
ditetapkan sebesar 70. Dengan demikian, keterampilan para siswa kelas X dalam 
pemelajaran menulis narasi perlu diperbaiki sehingga tujuan pemelajaran dapat 
tercapai. 
Peningkatan keterampilan menulis narasi dapat dilakukan dengan beragam 
cara. Jika dicermati penggunaan media pembelajaran yang berinovasi dapat 
mencapai tujuan pemelajaran yang diharapkan. Media pembelajaran merupakan  
alat atau penunjang lainnya yang dipergunakan untuk menyampaikan informasi 
atau pesan dari sumber kepada pendengar atau penerima pesan (Sadiman, dkk., 
2008). Mengingat kelas merupakan suatu komunitas yang memiliki karakteristik 
beragam, maka peneliti memilih media pembelajaran sesuai dengan kondisi yang 
dihadapi. Salah satunya cara yang dapat diterapkan guru di dalam kelas dengan 
  
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan 
pemelajaran yaitu Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring maupun luring.  
Saat ini permutakhiran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
mengalami perubahan hampir setiap detik. Teknologi informasi dan komunikasi 
sendiri mencakup perangkat keras dan perangkat lunak. Information 
Communication Technology (ICT) atau dikenal dengan Teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) mencakup teknologi masa kini yang berfungsi memperoleh dan 
menyampaikan pesan dalam hitungan detik serta dapat dijumpai dalam media 
elektronik seperti radio, televisi, komputer, maupun telepon (Umar dan Jamiat, 
2011). 
Perluasan pengetahuan dan pemanfaatan kemajuan teknologi memberikan 
dampak untuk menjadi lebih baik dalam proses belajar (Arsyad, 2014). Kreativitas 
tenaga pendidik terutama guru perlu dikembangkan melalui media pembelajaran 
yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Media pembelajaran yang sesuai 
dan inovasi dapat mempengaruhi keberhasihan belajar mengajar. Penggunaan 
media pembelajaran, khususnya KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
merupakan salah satu media pembelajaran yang mendukung untuk pencapaian 
tujuan pembelajaran.   
Berdasarkan uraian di atas, dalam artikel ini diuraikan peningkatan 




Penelitian tindakan ialah salah satu aktivitas penelitian secara kolaboratif 
yang dilakukan guru atau tenaga pendidik bertujuan memperbaiki cara pengajaran 
di dalam kelas. Penelitian tindakan juga merupakan proses penelitian mengenai 
berbagai kejadian yang berlangsung dalam masyarakat (Arikunto, 2013). Proses 
penelitian tindakan ini dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas kegiatan yang 
dilakukan masyarakat atau kelompok tertentu dan bermanfaat bagi mereka yang 
melakukan kegiatan tersebut. Penelitian tindakan ini juga bertujuan untuk 
memecahkan permasalahan yang terjadi. 
  
Selain itu, McNiff, et al., (2002), menyatakan action research is a form of 
practitioner research that can be used to help you improve your professional 
practices in many different types of workplaces (hlm.7). Penelitian tindakan 
adalah suatu bentuk penelitian praktisi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
praktik profesional di berbagai bidang. Penelitian tindakan ini tidak hanya dapat 
dilakukan di bidang pendidikan saja, melainkan juga dapat diterapkan di bidang 
sosial, hukum, dan sebagainya. 
Selain itu, Burn (2010) mengemukakan Action Research (AR) is part of a 
broad movement that has been going on in education generally for some time 
(hlm. 2). Penelitian tindakan merupakan bagian dalam pendidikan yang digunakan 
untuk mengatasi kendala menggunakan tahapan-tahapan yang telah ditentukan. 
Tahapan-tahapan tersebut dibuat berdasarkan urutan waktu yang bertujuan untuk 
mencari jalan keluar dari kendala yang terjadi dalam pendidikan. 
Berdasarkan pemaparan para ahli di atas disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan merupakan salah satu penelitian yang dilakukan tenaga pendidik maupun 
masyarakat untuk mencari tahu penyebab atau kendala yang terjadi dalam sebuah 
permasalahan yang menghambat tujuan di berbagai bidang. Penelitian ini juga 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk memajukan pengetahuan dan 
profesional di antara pada praktis. Adapun, penelitian tindakan ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil yang ingin dicapai dari berbagai bidang. Selain itu, kendala 
yang dapat terselesaikan dapat dijadikan pelajaran dan dibuatkan jalan keluar.  
Penelitian ini melibatkan para siswa, guru, dan segala hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan. 
Setiap penelitian diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan yang 
sering terjadi dan dijadikan sebuah pengalaman. Menurut Creswell (2012) 
menyatakan you use action research when you have a specific educational 
problem to solve (hlm. 577). Penelitian tindakan dapat digunakan untuk 
memecahkan permasalahan dalam pemelajaran. Hal ini juga upaya untuk mencari 
jalan keluar dari setiap permasalahan yang dihadapi guru atau tenaga pendidik 
yang terjadi di ruang lingkup pendidikan. Penelitian tindakan ini juga bertujuan 
  
untuk melakukan perubahan secara bertahap yang melibatkan siswa, guru, 
maupun situasi penelitian agar perbaikan proses pembelajaran dapat tercapai.  
Tentu tidak asing saat mendengar kata menulis. Kata tersebut berpadanan 
kata dengan mengarang. Emilia (2010) memaparkan bahwa menulis merupakan 
pusat pendidikan. Pusat pendidikan mengandalkan siswa dalam mengembangkan 
ide, mengetahui penulisan sesuai dengan ejaan yang disempurnakan, dan 
memecahkan permasalahan yang ada untuk menghasilkan tulisan.  
Smith (2005) mengemukakan bahwa kegiatan menulis merupakan 
keterampilan yang bersifat produktif untuk mengembangkan ide seseorang 
melalui media tulis. Biasanya menulis dilakukan secara sistematis. Hal ini 
menandakan bahwa terdapat sebuah informasi melalui lambang bahasa tulis yang 
tujuannya untuk menyampaikan infomasi kepada pembaca. Kegiatan menulis juga 
merupakan keterampilan yang mampu mendokumentasikan ide-ide, pandangan-
pandangan, penemuan, dokumen resmi, dan lain-lain.  
Hal senada juga disampaikan Semi (2003), hakikat mengarang atau 
menulis berupa pemindahan informasi melalui bahasa tulis. Pemindahan 
informasi yang dilakukan pengarang dibuat semudah mungkin sehingga tidak 
mengalami kesalahan dalam penafsirannya. Selain itu, informasi yang 
disampaikan melalui bahasa tulis diharapkan dapat memudahkan pembaca dalam 
memahami maksud dan tujuan dari tulisan yang telah dibuat.  
Berdasarkan pemaparan di atas keterampilan dalam menulis merupakan 
keterampilan produktif yang dilakukan seseorang untuk mengembangkan ide. 
Keterampilan tersebut disampaikan melalui lambang tulisan. Hal ini bertujuan 
agar informasi yang akan disampaikan tidak menyulitkan pembacanya.  
Dalam dunia pendidikan, menulis merupakan suatu keterampilan yang 
harus dikuasai sebagai bahasa tulis. Bahasa tulis merupakan bentuk karangan 
berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan dan biasanya bersifat baku. Dalam 
bahasa tulis, kita harus memahami penulisan yang sopan, baik, dan benar. Pada 
praktiknya, menulis bukan hanya memenuhi perintah menuliskan apa yang 
terdapat dalam pikiran, seorang penulis harus dapat memikirkan bagaimana ia 
  
memulai dan mengeluarkan idenya dalam bentuk tulisan. Penelitian ini hanya 
membicarakan narasi.  
Kuntarto (2013) menjelaskan narasi sebagai tulisan yang menggambarkan 
kejadian dalam suatu waktu kepada para pembaca atau penikmat sebuah karya 
sastra (hlm. 276). Dalam sebuah narasi, pembacanya diibaratkan terlibat langsung 
dalam cerita yang dialaminya. Narasi bukan hanya mendeskripsikan waktu dan 
suatu peristiwa melainkan juga segala tindak tanduk yang dilakukan oleh tokoh 
tersebut. Adapun, Chaer (2007) juga mengemukakan bahwa narasi merupakan 
tulisan yang memaparkan sebuah topik (hlm. 272). Dalam sebuah narasi, topik 
merupakan inti cerita yang dikembangkan melalui tulisan yang disampaikan 
kepada pembaca. Jika ada penting dan sering diberi penekanan atau diulang.  
Menurut Elliott (2005), narratives (stories) in the human sciences should 
be defined provisionally as discourses with a clear sequential order that connect 
events in a meaningful way for a definite audience and thus offer insights about 
the world and/or people’s experiences of it (hlm. 3). Narasi didefinisikan 
sebagai wacana dengan urutan waktu yang jelas yang menghubungkan peristiwa-
peristiwa secara bermakna kepada pembaca. Dalam hal ini, narasi juga 
menawarkan wawasan tentang pengetahuan atau pengalaman seseorang. 
Berdasarkan pendapat yang dideskripsikan di atas bahwa narasi 
merupakan sebuah tulisan berdasarkan urutan waktu yang sistematis dan berisi 
tentang kisahan. Selain itu, narasi mengutamakan pelaku dalam pengembangan 
ide di sebuah cerita. Di dalam sebuah wacana narasi, urutan waktu menjadi faktor 
utama yang tidak dapat tergantikan. 
Dalam hal ini, proses penelitian tindakan juga bertujuan mendeskripsikan 
cara kerja pemelajaran menulis narasi siswa yang meliputi tujuan, media, 
prosedur, materi, peran guru dan siswa, penilaian pembelajaran berdasarkan 
rancangan pembelajaran yang harus dibuat terlebih dahulu. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran atau yang lebih dikenal dengan sebutan (RPP) merupakan 
rancangan yang dibuat pendidik dalam proses pemelajaran. Tujuan dari 
pembuatan RPP ini supaya tujuan pembelajaran yang dilakukan pendidik dapat 
tersalurkan dengan tepat kepada siswa. 
  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP merupakan rancangan yang 
dibuat oleh pendidik dalam setiap mata pelajaran dan diterapkan di kelas 
(Muslich, 2008). Melalui RPP, pendidik akan dilihat kualitas dan kemampuannya 
dalam melaksanakan pemelajaran di kelas. Guru juga dapat memanfaatkan media 
pembelajaran yang dirancang melalui RPP. Perkembangan zaman yang semakin 
cepat mengharuskan pendidik untuk menerapkan penggunaan media pemelajaran 
yang sesuai dan semenarik mungkin. Media pembelajaran yang dikemas menarik 
oleh guru dapat menarik minat siswa. Dalam pemelajaran, pemanfaatan TIK atau 
teknologi informasi dan komunikasi sangat diperlukan. Guru dituntut kreatif dan 
inovatif dalam meningkatkan pemahaman siswa sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
Perkembangan iptek atau ilmu pengetahuan dan teknologi memacu 
seseorang untuk terus berinovasi dalam proses belajar (Arsyad, 2014). Pendidik 
diwajibkan untuk dapat memanfaatkan media pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan zaman. Di samping itu, masih banyak pendidik yang mengalami 
kendala dalam hal penggunaan media pembelajaran khususnya jika dikaitkan 
dengan iptek. Di sekolah mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis 
narasi, guru dapat memanfaatkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring 
maupun luring dalam mencari makna kata dalam merangkai sebuah kalimat.  
Semakin berkembangnya zaman, KBBI yang dicetak jarang digunakan 
oleh siswa. Karena berbentuk buku tebal dan berat, siswa malas untuk 
membawanya. Penggunaan KBBI sangat penting karena banyak guru yang masih 
kesulitan dalam menentukan kata yang benar, pembentukan kata, kata yang baku 
atau tidak baku. Ada kalanya guru tidak bisa menjawab pertanyaan siswa tentang 
kebakuan sebuah kata. Sebenarnya solusi yang ditawarkan dapat menjawab 
masalah yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Solusi tersebut dengan 
menggunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) baik secara daring maupun 
luring. 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di MA Al-Khairiyah Pabuaran Kota 
Cilegon Kelurahan Rawa Arum Kecamatan Grogol Provinsi Banten. Penelitian ini 
melibatkan kelas X (kelas XB). Penelitian berlangsung pada semester genap tahun 
  
ajaran 2017-2018. Penelitian yang dipaparkan ini menggunakan model penelitian 
tindakan Kemmis dan McTaggart.  
Menurut Cherry (2002), the process of action research can be described as 
a continuous cycle of planning, action and review of the action (hlm. 1). Proses 
penelitian tindakan dapat digambarkan sebagai siklus perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi yang berkelanjutan. Tahapan-tahapan ini saling berkaitan 
satu dengan lainnya. Perencanaan dibuat melalui RPP. Tahap tindakan dan 
observasi dapat dilakukan bersama-sama. Selanjutnya refleksi akan dilakukan 
untuk mengetahui kendala dan solusi yang akan dipergunakan dalam siklus 
selanjutnya. Siklus selanjutnya akan dilaksanakan apabila belum menemukan cara 
atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Semua orang yang berperan baik itu 
siswa, guru, maupun kolaborator sangat berpengaruh terhadap hasil yang akan 
diperoleh dan menentukan apa saja yang akan dilakukan dalam siklus berikutnya. 
Dalam sebuah penelitian terdapat teknik pengumpulan data. Pengumpulan 
data dimaksudkan untuk mengarahkan cara penyelesaian dalam sebuah penelitian. 
Berbagai cara dapat dilakukan, biasanya teknik pengumpulan data dibuat sesuai 
dengan masalah yang terjadi dalam sebuah penelitian dan tujuan yang akan 
dicapai. Adapun teknik pengumpulan data merupakan cara yang paling ampuh 
untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan dalam sebuah penelitian (Sugiono, 
2008). Pengumpulan data dalam penelitian ini mengggunakan tes, lembar 
observasi, dan catatan lapangan. 
Selain pengumpulan data, hal yang tidak kalah penting yaitu teknik 
analisis data. Teknik analisis data ialah sebuah teknik yang bertujuan untuk 
menarik kesimpulan dari sebuah penelitian yang dilakukan. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi dalam menganalisis data. Triangulasi merupakan teknik 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam pengecekan validitas data dari sebuh 
penelitian (Moleong, 2007). Adapun, validasi data dilakukan dengan tiga tahap 
antara lain: 1) pendidik serta kolaborator yaitu teman sejawat memanfaatkan 
catatan lapangan untuk menemukan permasalahan yang terjadi dalam proses 
pemelajaran, 2) hasil latihan dan tugas subjek penelitian (siswa) yang berupa 
  
lembaran tugas dan hasil karyanya, 3) sumber referensi yang dapat dimanfaatkan 
dan sudah diuji keabsahannya. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pra-tes dilaksanakan sebelum melakukan siklus I. Dari hasil pra-tes 
tersebut akan diketahui penguasaan keterampilan menulis narasi bahasa Indonesia 
siswa. Nilai rata-rata melalui pra-tes yang telah dilaksanakan belum mencapai 
standard yang ditentukan sebesar 70. Nilai rata-rata pra-tes berkisar 53,60. 
Berdasarkan hasil pra-tes yang telah dilakukan maka diambil kesimpulan bahwa 
keterampilan menulis narasi siswa masih rendah. 
Topik dalam cerita belum dikembangkan dengan baik sehingga terkesan 
apa adanya. Siswa belum mampu mengembangkan topik yang telah ditentukan 
bersama. Dalam penggunaan daya imajinasi atau khayalan, ide yang disampaikan 
monoton sehingga kurang menarik dalam memaparkan sebuah cerita. Penggunaan 
dan penerapan kaidah bahasa yang berlaku seyogianya membuat siswa mampu 
menggunakan merangkai kalimat. Kata-kata yang monoton dalam cerita yang 
dikembangkan akan terlihat kurang bagus dalam pemilihan kosakata jika diulang 
terus menerus. 
Sebanyak 30 peserta didik yang terlibat, sedikit sekali siswa yang 
menerapkan sturktur narasi dalam tulisannya. Selain itu, mengenai ejaan yang 
disempurnakan perlu diterapkan dalam penulisan karangan narasi. Sebaiknya 
siswa dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang ada untuk 
membantu permasalahan yang terjadi atau mengurangi kesulitan yang dialami 
mereka. 
Tahap Perencanaan tindakan siklus I, guru terlebih dahulu kondisi kelas 
yang akan diajar dan fasilitas apa saja yang ada sebelum dibuat rancangan 
pembelajaran. Selanjutnya rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat 
harus berdasarkan tujuan dalam proses pemelajaran. Adapun, sarana pendukung 
dalam pemelajaran harus dipersiapkan terlebih dahulu. Lembar observasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk memantau kondisi kelas saat media pembelajaran 
berupa teknologi informasi dan komunikasi khususnya penggunaan KBBI daring 
  
maupun luring dipergunakan di dalam kelas. Berdasarkan kenyataan yang ada  
penelitian ini berupaya untuk berinovasi memperbaiki kesulitan yang terjadi 
dalam kelas saat berlangsungnya pembelajaran menulis narasi bahasa Indonesia 
siswa melalui teknologi informasi dan komunikasi khususnya penggunaan KBBI 














Inilah fitur KBBI V yang dapat dipergunakan di mata pelajaran menulis 
narasi. Materi bahasa Indonesia yang terdapat di sekolah tidak semuanya dapat 
dijelaskan dengan pemanfaatan KBBI ini, tetapi membantu dalam pembelajaran 
menulis narasi. Kamus ini dapat dijadikan media pembelajaran yang lebih efektif 
dan efisien. KBBI daring dan luring ini dinilai efektif karena ketepatan dalam 
mencari kata dan maknanya dengan tepat. Efisien untuk mencari kata dan makna 
sebab tidak memerlukan waktu yang lama. Guru dan siswa dan tidak perlu 
membawa kamus yang tebal dan berat. Dengan menggunakan gawai atau 
komputer yang sudah dipasang aplikasi KBBI memudahkan pembelajaran 
menulis narasi. Dengan demikian, teknologi informasi dan komunikasi khususnya 
  
KBBI daring maupun luring ini menjadi solusi dari kendala pembelajaran menulis 
narasi di kelas. 
Tahap tindakan, saat pendidik memberikan siswa stimulus untuk 
mendorong pengembangan ide yang akan dikembangkan dalam menulis narasi. 
Hal ini disesuaikan dengan rancangan pembelajaran yang dibuat guru 
sebelumnya. Diskusi antara pendidik dan siswa juga dilakukan untuk menentukan 
topik yang dilihat saat itu. Sebagian besar hanya sekadar menginformasikan 
secara global saja. Siswa sering merasa sulit untuk mengurai peristiwa atau 
kondisi yang ada di sekeliling mereka. Jika mengalami kesulitan dalam merangkai 
kata yang sesuai, siswa dapat menggunakan KBBI daring maupun luring. 
Kemudian siswa membuat judul dari tema yang telah ditentukan.  
Tahap observasi, mengembangkan ide. Siswa mengembangkan tema 
berdasarkan ide yang mereka miliki melalui pengalaman-pengalaman yang 
diketahui kemudian menyeleksi ide atau gagasan cerita mana yang sesuai untuk 
dikembangkan. Dalam tahap ini, siswa belum terbiasa menggunakan KBBI daring 
maupun luring dalam menulis narasi karena mereka tidak pernah menggunakan 
secara langsung aplikasi KBBI daring atau luring yang dapat diakses melalui 
gawai maupun komputer. Setelah itu, guru meminta siswa untuk memilih suatu 
topik yang bertentangan dengan situasi-situasi yang telah dideskripsikan. Siswa 
mengembangkan dan menyeleksi ide-ide lainnya berdasarkan penemuan yang 
ditemukan dalam KBBI daring atau luring. Selanjutnya, guru meminta siswa 
membandingkan dua objek atau konsep secara sederhana yang berfungsi untuk 
mengalihkan situasi suatu masalah ke dalam situasi lain dalam memperoleh ide 
atau gagasan baru.   
  Tahap refleksi, dilakukan saat siswa telah menyelesaikan tulisan narasinya. 
Siswa dan pendidik saling bertukar pemikiran mengenai hasil karangan siswa. 
Setiap siswa memberikan pendapat mengenai hasil tulisan temannya. Hal yang 
disampaikan secara luas tetapi tidak keluar konteks dari materi yang sedang 
diajarkan. Pendidik mendampingi siswanya saat membahas tulisan narasi siswa. 
Selanjutnya, siswa bersama dengan guru menyimpulkan hal-hal yang dipelajari 
dalam menulis narasi melalui pemanfaatan iptek. 
  
Siswa mulai menjelaskan imajinasi dalam tulisan yang dibuatnya sehingga 
tujuan dari penulisan narasi yang dibuatnya tersampaikan. Peserta didik berani 
mengembangkan ide cerita menjadi lebih menarik dan unik. Daya imajinasi siswa 
dalam menulis narasi bahasa Indonesia membuat cerita yang berbeda dan tidak 
monoton. Dalam menulis narasi, sudah dapat merangkai kalimat-kalimat yang 
sesuai walaupun harus diperbaiki lagi dalam pengembangan cerita. 
Nilai rata-rata siklus I pada tulisan siswa dalam menulis narasi sebesar 
67,70. Nilai tertinggi yaitu 81 dan nilai terendah yaitu 58. Dalam siklus I, nilai 
rata-rata mengalami kenaikan dibandingkan dengan pra-tes. Walaupun demikian 
nilai tersebut belum memenuhi standar ketuntasan yang disepakati sebesar 70. 
Penilaian dalam penelitian keterampilan menulis narasi ini mencakup 
kriteria sangat baik yang nilainya berkisar 100-90, kriteria baik nilai yang harus 
diperoleh 89-80, kriteria cukup nilai yang ditetapkan 79-70, kriteria kurang 
nilainya kurang dari 70. Dari hasil penelitian siklus I tersebut diperoleh hasil 
berupa kriteria sangat baik tidak ada siswa yang memperolehnya. Selanjutnya 
kriteria baik 1 siswa atau sebesar 3,33%, kriteria cukup diperoleh 13 siswa 
berkisar 43,33%, dan kriteria kurang sebesar 16 siswa dan sekitar 53,33%. Hasil 
penelitian siklus I akan dipaparkan dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 1 
Hasil Penilaian Siklus I 
 
No. Kriteria Penilaian Jumlah Siswa Persentase 
1 Sangat Baik (100-90) 0 0% 
2 Baik (89-80) 1 3.33% 
3 Cukup (79-70) 13 43.33% 
4 Kurang Baik (<70) 16 53.33% 
 Jumlah 30 100% 
 
Selanjutnya tahapan siklus II yang akan dilaksanakan berdasarkan 
perbaikan dari seluruh rangkaian siklus I. Banyak kekurangan yang harus 
diperbaiki dalam siklus I. Belum terlihat dalam pembelajaran menulis narasi 
peningkatan keterampilan siswa dalam menuangkan ide yang mereka miliki ke 
dalam bentuk tulisan.  
  
Siklus II tahap perencanaan mengalami sedikit perbedaan dengan siklus I. 
Rencana pembelajaran yang telah diperbaiki pendidik lebih menyesuaikan dengan 
tujuan dan segala sesuatu yagn mendukung kondisi pembelajaran. Ada tindakan 
yang perlu mendapatkan penanganan khusus dalam siklus I. Sebelum memulai 
pembelajaran sarana dan fasilitas yang mendukung pembelajaran telah 
dipersiapkan. Perencanaan jadwal pertemuan dan pelaksanaan sudah dipersiapkan 
terlebih dahulu oleh guru serta kolaborator. Perencanaan yang dilaksanakan dalam 
siklus II dilakukan berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi siklus I. 
Pada tindakan siklus II ini pembelajaran dimulai dengan berbagi kisah 
yang telah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti juga menggunakan 
RPP yang telah dibuat dengan lebih baik lagi. Guru melakukan stimulus untuk 
merangsang kreativitas siswa dalam menulis narasi. Kemudian peserta didik 
mendeskripsikan topik yang mereka pilih. Selanjutnya, guru mengusulkan 
pengembangan ide dan siswa mendeskripsikannya. Setelah itu, guru mengusulkan 
siswa untuk membuat alur cerita dengan pemilihan kata yang tepat yang dapat 
ditemukan di KBBI daring atau luring.  
Pada tahap observasi, guru meminta siswa mengembangkan konflik 
berdasarkan ide yang telah dapat oleh siswa. Guru juga membicarakan topik yang 
dibahas sebelumnya dalam pertemuan ini. Pengembangan konflik berdasarkan ide 
yang dimiliki siswa melalui pengalaman-pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari. Kebebasan merangkai ide yang mereka miliki dan dikembangkan dalam 
karangan narasi. Setelah itu, siswa memilih suatu topik yang bertentangan dengan 
situasi-situasi yang telah dideskripsikan.  
Jika siswa sulit untuk mengembangkan konflik dan merangkai kata-kata 
menjadi kalimat, guru dapat membantunya dengan menggunakan KBBI daring 
maupun luring. Dalam tahap ini, siswa sudah terbiasa menggunakan KBBI daring 
maupun luring dalam menulis narasi. Selanjutnya, guru meminta siswa kembali 
pada masalah awal dan membuat tulisan narasi dengan memperhatikan ide atau 
gagasan yang telah dipilih.  
Tahap refleksi, siswa diminta untuk membacakan hasil tulisan narasi 
mereka. Diusahakan tidak akan masukan yang negatif termasuk ejaan yang 
  
disempurnakan dalam tulisan yang kurang sesuai terhadap hasil tulisan siswa. 
Setiap siswa diwajibkan menyumbangkan pendapatnya terhadap hasil narasi 
temannya yang lain. Setelah itu, bersama-sama menarik kesimpulan mengenai 
keterampilan menulis narasi. 
Terlihat perbedaan dalam siklus II jika dibandingkan dengan pra-tes 
maupun siklus I. Terjadi peningkatan terhadap hasil tulisan narasi siswa. Selain 
itu, ide yang dikembangkan siswa sudah sesuai dengan cerita yang mereka 
paparkan dan sudah lebih menarik dibandingkan tulisan sebelumnya. Penggunaan 
KBBI daring maupun luring yang mereka manfaatkan, mampu mendongkrak nilai 
kreatif karangan siswa. Banyak ide yang tidak terpikirkan sebelumnya saat 
merangkai kalimat sehingga menjadi sebuah cerita yang menarik. Berikut ini 
pemaparan penilaian tulisan narasi berikut ini. 
 
Tabel 2 
 Hasil Penilaian Siklus II 
No. Kriteria Penilaian Jumlah Siswa Persentase 
1 Sangat Baik (100-90) 4 13,33% 
2 Baik (89-80) 11 33.67% 
3 Cukup (79-70) 15 50% 
4 Kurang Baik (<70) 0 0% 
 Jumlah 30 100% 
 
Penilaian siklus II dalam keterampilan menulis narasi ini memperoleh nilai 
rata-rata 80,20. Kriteria yang dipaparkan mencakup kriteria sangat baik sebanyak 
4 siswa yang memperolehnya atau sekitar 13,33%. Kemudian kriteria baik 11 
orang atau sebesar 33,67%, kriteria cukup sebesar 15 siswa atau berkisar 50%, 
dan kriteria kurang tidak ada. 
Berdasarkan pemaparan di atas disimpulkan bahwa siklus II mengalami 
kenaikan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan menulis narasi jika 
dibandingkan hasil pra-tes dan tes I atau siklus I. Nilai rata-rata siklus II lebih baik 
dan sesuai dengan nilai pencapaian dibandingkan dengan pra-tes dan siklus I. 
Nilai rata-rata saat pra-tes sebesar 53,60. Tahap siklus I penilaian terhadap 
keterampilan menulis narasi berkisar 67,70, sedangkan siklus II 80,20 nilai yang 
diperoleh dalam tulisan narasi siswa. Perbandingan yang diperoleh dalam mata 
  
pelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis narasi pada pra-tes, 













Diagram 1. Hasil Perbandingan Pra-tes, Siklus I, dan Siklus II 
Jika dilihat berdasarkan diagram di atas terjadi peningkatan yang cukup 
dalam kemampuan menulis narasi melalui teknologi informasi dan komunikasi. 
Dalam tahap pra-tes siswa yang kurang dalam menulis narasi lebih dari 75%. 
Setelah diterapkan penelitian tindakan dengan memanfaatkan iptek terjadi 
penurunan di siklus I dan siklus II. Dalam siklus II, sudah banyak siswa yang 
menguasai keterampilan menulis narasi sehingga pelajaran menulis di kelas lebih 
menyenangkan untuk siswa. Hasil siklus II tujuan pemelajaran dapat tercapai dan 
penilaian terhadap tulisan siswa sesuai dengan nilai yang telah ditetapkan.  
 
PEMBAHASAN  
Fokus pembahasan adalah peningkatan keterampilan menulis narasi 
melalui teknologi informasi dan komunikasi khususnya KBBI daring maupun 
luring. Adapun pembahasan hasil penelitian sebagai berikut. 
Pada siklus I dalam tahap perencanaan siswa kesulitan mengembangkan 
ide dengan menggunakan KBBI daring atau luring. Disarankan memulainya 








Pra-tes Siklus I Siklus II
Sangat baik (100-90) Baik (89-80) Cukup (79-70) Kurang (˂70) 
  
pengetahuan awal menulis narasi tetapi tidak secara detail. Siswa pada siklus II 
sudah mulai fokus terhadap tema yang akan dikembangkan. Siswa bebas 
menentukan tema yang ingin dikembangkan sehingga kreativitas siswa dalam 
menulis karangan narasi dapat meningkat. Hal ini dilakukan agar siswa mudah 
dalam mendeskripsikan topik yang dilihat saat itu setelah tema ditentukan.  
Tahap tindakan, pada siklus I terlihat bahwa siswa belum dapat 
mengembangkan kreativitas dalam mengembangkan ide. Unsur kreativitas lebih 
mengedepankan keberanian berpendapat. Siswa perlu pembiasaan menghargai 
pendapat orang lain. Berbeda di siklus II siswa mulai dapat memusatkan 
pembelajaran serta dapat memanfaatkan penggunaan KBBI daring maupun luring. 
Tulisan siswa sebagian besar bisa dikatakan terbuka terhadap pandangan orang 
lain atau pendapat temannya.  
Tahap observasi, pada siklus I menunjukkan bahwa hasil tulisan narasi 
belum menunjukkan kriteria menulis narasi yang baik. Sebagian besar siswa 
belum mengembangkan tulisan narasi sesuai dengan struktur narasi. Siswa harus 
dilatih lebih intensif dalam menulis narasi agar kosakata yang digunakan lebih 
sesuai dengan tema dan menggunakan mekanik yang tepat. Pada tahap ini siswa 
sudah dapat mengembangkan tema ke dalam tulisan narasi. Banyak kata-kata baru 
yang mereka dapatkan dari KBBI daring maupun luring. Hal ini membangkitkan 
rasa penasaran dan ingin tahu lebih banyak kata yang tepat dalam merangkai 
kalimat. Membandingkan suatu konsep dengan konsep yang sudah, memberikan 
kemudahan pemahaman ide baru secara lebih kompleks.  
Tahap refleksi, pada siklus I siswa masih berkonsentrasi kepada 
pengembangan isi, organisasi penulisan, dan penggunaan bahasa. Beberapa sudah 
menggunakan kosakata yang tepat tetapi belum menerapkan penulisan tanda baca 
dengan benar, walaupun sudah ada tetapi belum sepenuhnya benar sesuai aturan. 
Seringkali ide yang diungkapkan masih terloncat-loncat tidak digambarkan secara 
jelas. Pada siklus II pengembangan isi, organisasi penulisan, dan penggunaan 
bahasa sudah dipaparkan sesuai struktur menulis narasi. Siswa sudah dapat 
memberi pendapat kepada pengembangan tulisan narasi temannya terkait dengan 
struktur narasi maupun teknik penulisannya. 
  
Hasil kesimpulan menulis narasi melalui teknologi informasi dan 
komunikasi khususnya penggunaan KBBI daring maupun luring terhadap siswa 
pada siklus I ini hanya mencapai 67,70. Di siklus selanjutnya, siklus II nilai rata-
rata yang diperoleh 80,20. Peningkatan yang didapat dalam siklus I dan siklus II 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan teknologi informasi dan komunikasi 
khususnya penggunaan KBBI daring maupun luring dapat meningkatkan 
kemampuan menulis narasi.   
 
PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang dipaparkan ditarik hasil simpulan berdasarkan 
pertanyaan penelitian, antara lain: 
Pertama, proses peningkatan keterampilan menulis narasi melalui 
teknologi informasi dan komunikasi khususnya KBBI daring maupun luring 
mengalami peningkatan yang memadai.  
Kedua, peningkatan keterampilan menulis narasi siswa melalui teknologi 
informasi dan komunikasi, khususnya KBBI daring maupun luring dilakukan 
dengan pemaduan materi yang dipelajari dengan pencarian makna yang dapat 
dimanfaatkan dalam aplikasi tersebut. Adapun, hasil perbandingan keterampilan 
menulis narasi siswa melalui teknologi informasi dan komunikasi khususnya 
penggunaan KBBI daring maupun luring yaitu saat pra-tes 53,60. Untuk siklus I 
sebesar 67,70. Adapun, tahap terakhir siklus II mencapai 80,20.  
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